ABSTRAK

Irwan Alwi Hidayat Hadi Saputra, MP-19066, Penerapan Konseling Client
Centered dengan Teknik Self Understanding dalam Menangani
Permasalahan Sosial Perilaku Bullying pada Peserta Didik di SMK NU
Miftahul Falah Cendono Dawe Kudus, Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam, Pascasarjana, IAIN Kudus.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui bentuk dan faktor apa
saja yang menyebabkan terjadinya permasalahan sosial perilaku bullying pada
peserta didik di SMK NU Miftahul Falah Cendono Dawe Kudus. (2) Untuk
mengetahui proses pelaksanaan konseling client centered dengan teknik self
understanding dalam mengatasi permasalahan sosial perilaku bullying peserta
didik di SMK NU Miftahul Falah Cendono Dawe Kudus. (3) Untuk mengetahui
hasil pelaksanaan konseling client centered dengan teknik self understanding
dalam mengatasi permasalahan sosial perilaku bullying peserta didik di SMK NU
Miftahul Falah Cendono Dawe Kudus.

Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek utama penelitian adalah 1
peserta didik sebagai korban bullying, Waka Kesiswaan dan guru Bimbingan
Konseling. Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara,
observasi dan dokumentasi. Analisis data penelitian menggunakan teknik yang
dilakukan oleh Miles dan Huberman dengan melalui tiga tahapan yaitu: reduksi
data, penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi. Adapun teknik pengujian
keabsahan data menggunakan perpanjangan pengamatan, meningkatkan
ketekunan, serta dengan triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Bentuk permasalahan sosial
yang terjadi, diantaranya: bolos sekolah, melanggar tata tertib, merusak fasilitas
sekolah, dan bullying secara verbal. Beberapa faktor yang menyebabkan
terjadinya perilaku bullying diantaranya: kurangnya pengawasan dari pihak
sekolah, teman sepergaulan, dan faktor dari keluarga. (2) Proses pelaksanaan
konseling client centered dengan teknik self understanding yang dilakukan oleh
peneliti dengan menggunakan langkah-langkah yang meliputi tahap identifikasi
masalah, diagnosis, prognosis, treatment/terapi dan evaluasi/follow up. Beberapa
hal yang perlu dipahami oleh konseli untuk dapat menerima diri sendiri antara
lain: menetapkan niat dan tujuan yang baik, mengenali kelebihan diri sendiri,
memahami orang-orang di sekitar, maafkan dan jangan menghukum diri sendiri,
kritiklah diri sendiri untuk memotivasi iri, dan menyadari bahwa penerimaan diri
adalah jalan untuk keluar dari masalah bullying. (3) Hasil akhir pelaksanaan
konseling, diantaranya: konseli sudah bisa tidur dengan tenang, perasaannya juga
mulai tenang terlihat sudah mampu berkomunikasi dengan baik, konseli sudah
mulai fokus untuk belajar, konseli berusaha tidak bolos sekolah, konseli mulai
beraktivitas seperti biasa di sekolah, mulai terbuka dengan teman dekatnya dan
rasa cemasnya sedikit demi sedikit mulai hilang.

Kata Kunci: Konseling Client Centered, Teknik Self Understanding dan
Permasalahan Sosial.
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ABSTRACT

Irwan Alwi Hidayat Hadi Saputra, MP-19066, Application of Client
Centreed Counselling with Self Understanding Technique in Handling
Social Problems of Bullying Behavior in Students at SMK NU Miftahul
Falah Cendono Dawe Kudus, Islamic Education Management Study
Program, Postgraduate Program, IAIN Kudus.

The purpose of this study are (1) To find out what forms and factors cause
social problems of bullying behaviour in students at SMK NU Miftahul Falah
Cendono Dawe Kudus. (2) To find out the process of implementing client
centered counselling with self understanding techniques in overcoming social
problems of bullying behaviour of students at SMK NU Miftahul Falah Cendono
Dawe Kudus. (3) To find out the results of the implementation of client centered
counselling with self understanding techniques in overcoming social problems of
bullying behaviour of students at SMK NU Miftahul Falah Cendono Dawe
Kudus.

The type of method used in this research is a qualitative research method
with a case study approach. The main subjects of the research were one student
as a victim of bullying, the Head of Student Affairs and the Counselling teacher.
Data collection techniques used interviews, observation and documentation
methods. Analysis of research data using techniques carried out by Miles and
Huberman through three stages, namely: data reduction, data presentation and
conclusion or verification. The data validity testing technique uses extended
observation, increased persistence, and source triangulation.

The results showed that (1) The forms of social problems that occur
include: skipping school, violating rules, damaging school facilities, and verbal
bullying. Some of the factors that cause bullying behaviour include: lack of
supervision from the school, friends, and family factors. (2) The process of
implementing client-centred counselling with self-understanding techniques
carried out by researchers using steps that include the stages of problem
identification, diagnosis, prognosis, treatment/therapy and evaluation/follow-up.
Some things that need to be understood by the counselee to be able to accept
oneself include: setting good intentions and goals, recognising one's own
strengths, understanding the people around, forgiving and not punishing oneself,
criticising oneself to motivate envy, and realising that self-acceptance is the way
to get out of bullying problems. (3) The final results of the implementation of
counselling, including: the counselee was able to sleep peacefully, his feelings
also began to calm down, it seemed that he was able to communicate well, the
counselee had begun to focus on learning, the counselee tried not to skip school,
the counselee began to move as usual at school, began to open up with his close
friends and his anxiety gradually began to disappear.

Keywords :  Client Centreed Counselling, Self Understanding Techniques
and Social Problems.
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